
PERKEMBANGAN 
FILSAFAT DI CINA



SEJARAH MUNCULNYA FILSAFAT DI CINA

- Pergolakan sosial & politik
menimbulkan banyak
masalah untuk segera
dipecahkan

- Motivasi berpikir untuk
mengatasi krisis moral
dan politik



Wu Ching (Lima Buku Klasik)

 Shu Ching (Kitab Sejarah – The Book of 
History)

 Shih Ching (Kitab Syair- The Book of 
Song)

 I Ching (Kitab Perubahan – The Book of 
Changes)

 Li Chi (Kitab adat/ upacara – The Book of 
Rites)

 Ch’unn Ch’iu (Kitab catatan musim semi 
dan rontok – The Annala of Spring and 
Autums



Sze Shu (Empat Kitab)

 Lun Yu (The Annalects atau 
kumpulan percakapan Confucius)

Meng Tze Shu (The Mencius) : 
Pendapat dan tingkah laku meng Tze

Ha Hsueh (The Great Learning, 
ajaran besar) : kesusilaan dan politik 
Tsang Tsan

 Chung Yun (doktrin of the Mean, 
ajaran tentang makna yang tepat



CONFUCIANISME



Lima Prinsip Confucianisme

 Jen : Kebaikan hati atau
perikemanusiaan

 I ; Kesetiaan dan kebaktian, 
kesadaran mengenai hubungan-
hubungan sosial yang tepat dan
berarti kesadaran moral

 Li ; Peraturan untuk kelakuan yang 
baik atau adat tata cara

 Shin ; Kecerdasan atau pengetahuan
 Chih ; kejujuran



KONSEPSI LI

 Li mengatur dengan cermat tiap 
perbuatan penting antara orang dengan 
orang menurut ketertiban hierarchi  
berdasarkan prinsip-prinsip patriarchal 

 “DECORUM”, kelakuan lahiriah sopan 
santun yang keras peraturannya

 Dipadukan dengan Jen dengan maksud
memperbaiki kelakuan pelanggar-
pelanggar ketertiban disertai rasa 
tanggung jawab yang didasarkan kepada 
sifat cinta kasih



Wu Lun (Ketertiban Hubungan
Sosial

Hubungan antara raja atau 
pemerintah dan rakyat

Hubungan ayah dan anak

Hubungan Suami dan istri

Hubungan kakak dan adik

Hubungan kawan dan kawan



Konsepsi Negara

 Pemerintahan yang baik dirumuskan 
dalam ungkapan chun-chun, chen-chen, 
fu-fu, tze-tze bahwa setiap unsur dari 
sebuah negara harus menjalankan 
kewajiban dengan benar dan bertanggung 
jawab

 Ch’unn Tzu : mental, tingkah laku dan 
perbuatan bangsawan sejati

 Prinsip-prinsip Tao bagi seorang raja 
dalam menjalankan pemerintahan 



Konsepsi Negara

 Sakral Universalitas

 Cita-cita sosial, Ta Tung (persamaan 
luhur) sebuah utopia tentang altruisme 
sedunia bahwa dunia yang merupakan 
rumah tangga besar yang di dalamnya 
orang-orang pandai dan bijaksana 
bekerjasama untuk merealisasikan 
kesejahteraan dan kasih sayang bagi 
segenap umat manusia



TAOISME



Intisari Ajaran Tao

 Harmonisasi antara kehidupan manusia di 
dunia dan hukum universal alam jagat 
raya

 Dengan cara pengembangan kepekaan 
perasaan/ sensitivitas dan emosi

 Mistisisme dijadikan langkah penyatuan 
(unifikasi) Tao melalui meditasi

 Doktrin Wu Wei berbuat untuk segalanya 
tanpa berbuat apa-apa. Segala sesuatu 
akan berjalan teratur sesuai dengan 
kodratnya 


